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Petani Jamur merupakan salah satu UKM yang bergerak dibidang Pertanian 

Jamur dan berdiri pada tahun 2019. UKM ini terus menerus melakukan 

pengembangan dan perbaikan berkelanjutan mengingat lokasi geografis 
area Selorejo Blitar sangat sesuai dengan komoditas Jamur ini. Upaya 

perbaikan manajemen dan adminstrasi juga selalu dilakukan dengan 

harapan usaha akan berjalan seimbang dengan pemenuhan administrasi. 

Berdasar kondisi tersebut dan mengingat pentingnya legalitas bagi pelaku 

usaha, maka tim pengabdi hadir dengan berkontribusi terhadap Petani 

Jamur dengan memberikan pelatihan bagaimana mendapatkan Nomor 

Induk Berusaha melalui sistem OSS (Online Single Submission). Hasil dari 

kegatan pengabdian masyarakat ini yaitu pelaku Petani Jamur tidak hanya 

melengkapi kebutuhan administrasi tetapi juga secara legal usahanya 

terdaftar di Kementrian Perindustrian dan Perdagangan serta memperoleh 

kemudahan-kemudahan lain seperti akses layanan pemerintah, kemudahan 
transaksi perbankan, kredibelitas, kepatuhan regulasi, peluang pasar, 

fasilitas pajak serta integrasi data. 
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 Mushroom farmers are part of Small and Medium Enterprises (UKM) 

involved in mushroom cultivation, established in 2019. Continuously 

engaging in development and ongoing improvements, this SME considers 

the geographical location of the Selorejo Blitar area highly suitable for 

mushroom cultivation. Efforts to improve management and administration 

are consistently made, with the hope that the business will operate 
smoothly alongside administrative compliance. Given these conditions and 

recognizing the importance of legality for business operators, the 

community service team contributes to mushroom farmers by providing 

training on obtaining the Business Registration Number through the Online 

Single Submission (OSS) system. The result of this community service 

activity is that mushroom farmers not only fulfill their administrative 

requirements but also legally register their businesses with the Ministry of 

Industry and Trade. This registration brings additional benefits, such as 

access to government services, ease of banking  
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1. PENDAHULUAN  

 Desa Selorejo Kabupaten Blitar merupakan daerah yang berada di bagian timur 

kabupaten Blitar. Desa yang memiliki potensi wilayah yang sangat baik untuk bergerak di 

sektor pertanian. Adalah Petani Jamur Tiram, satu dari beberapa usaha UKM yang ada di 

wilayah Selorejo, sebuah usaha rintisan baru yang cukup memiliki prospek bisnis 

menguntungkan. Awal berdiri Petani Jamur Tiram ini didasari dari ide pemilik ketika 

melihat peluang usaha jamur yang rupanya agak berbeda dari jenis usaha lain. Didukung 

oleh potensi suhu wilayah dan ketersediaan air yang sangat berlimpah membuat pemilik 

akhirnya memutuskan untuk memulai UKM di budidaya jamur Tiram. Pemilik memberi 

nama usaha mereka dengan sebutan Petani Jamur Tiram Selorejo Blitar. Sesuai dengan 

namanya, pertanian ini berlokasi di Desa selorejo Kecamatan Selorejo masuk wilayah 

kabupaten Blitar di wilayah timur berbatasan dengan Kabupaten Malang. Program 

Pengabdian ini bertujuan untuk membantu meningkatkan potensi ekonomi masyarakat 

setempat, khususnya para Petani Jamur Tiram Selorejo Blitar dengan membantu para 

petani dalam mengurus dan memperoleh Nomor Induk Berusaha (NIB) sebagai langkah 

strategis untuk mengakses berbagai fasilitas dan dukungan pemerintah. 

UKM merupakan bagian yang penting dalam suatu perekonomian baik itu dilihat 

dari sisi wilayah bahkan Negara [1]. Sebagai salah satu bentuk kepatuhan UKM terhadap 

pemerintah adalah dengan bukti kepemilikan NIB. NIB atau Nomor Induk Berusaha adalah 

identifikasi resmi yang diberikan kepada pelaku usaha di Indonesia. Ini adalah bagian dari 

inisiatif pemerintah untuk meningkatkan kemudahan berusaha dan menyederhanakan 

proses administrasi bagi para pengusaha. Dengan memiliki NIB, sebuah perusahaan atau 

usaha dapat terdaftar secara resmi dan diakui oleh pemerintah. Nomor ini mencakup 

informasi penting seperti nama perusahaan, alamat, dan jenis usaha [2]. NIB menjadi kunci 

dalam berbagai transaksi bisnis, memudahkan partisipasi dalam tender pemerintah, 

membuka rekening bank, dan mengakses berbagai layanan pemerintah[3]. Sebagai langkah 

proaktif dalam reformasi birokrasi, NIB tidak hanya mengurangi beban administrasi bagi 

pelaku usaha, tetapi juga membantu menciptakan lingkungan bisnis yang lebih transparan 

dan terstruktur di Indonesia. NIB memiliki peran strategis dalam memberikan identitas 

resmi bagi usaha, sehingga memberikan kepercayaan kepada pihak eksternal seperti mitra 

bisnis dan investor. Menurut Lampiran Peraturan Pemerintah No. 24 Tahun 2018 tentang 

Perizinan Berusaha Terintegrasi Secara Elektronik, menteri, pimpinan lembaga, gubernur, 

atau bupati/walikota harus menerbitkan perizinan berusaha secara elektronik melalui 

Lembaga OSS. Lembaga juga harus menerbitkan dokumen lain yang terkait dengan 

perizinan berusaha [4]. 

 Pentingnya NIB terletak pada perannya sebagai alat untuk meningkatkan kredibilitas 

dan legalitas suatu usaha [5]. Dengan memiliki NIB, sebuah perusahaan mendapatkan 

pengakuan resmi dari pemerintah, memberikan kepercayaan kepada pihak lain seperti 

mitra bisnis, investor, dan pihak berwenang. Selain itu, NIB memberikan akses lebih 

mudah ke berbagai layanan dan fasilitas, seperti layanan perbankan, insentif pajak, dan 

peluang pasar yang mungkin hanya tersedia untuk bisnis yang terdaftar secara resmi. 

Dengan demikian, NIB tidak hanya menjadi dokumen identifikasi, tetapi juga merupakan 
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kunci untuk membuka pintu berbagai peluang dan mendukung pertumbuhan serta 

keberlanjutan usaha di Indonesia. Pemerintah membentuk OSS untuk mendorong investasi, 

yang dapat memengaruhi pertumbuhan ekonomi negara, dengan memperbaiki sistem 

pengurusan izin usaha. Sistem OSS bertujuan untuk membantu setiap pemilik bisnis 

mendapatkan izin bisnis cepat, mudah, dan aman dengan izin usaha yang terintegrasi 

secara digital. Dengan menggunakan OSS untuk mengelola izin usaha, maka pelaku usaha 

akan menerima Nomor Induk Berusaha (NIB), yang berarti nomor identitas pelaku usaha 

untuk digunakan selama proses pengurusan izin bisnisnya. OSS memiliki beberapa 

keuntungan bagi pebisnis yang sudah melakukan pengurusan izin usaha lewat aplikasi 

OSS. Adapun manfaat yang didapat dari aplikasi OSS ini diantaranya memberikan 

kemudahan bagi pelaku  usaha untuk mengurus dan mendapatkan perizinan usaha[6]. Dari 

berdiri tahun 2019 hingga saat ini Petani Jamur masih belum memiliki NIB atau belum 

mendaftarkan usahanya secara legal. 

 Berdasar pada urgensi kepemilikan dan kondisi yang tengah berlangsung, sebagai 

tim pengabdian masyarakat, kami merespons kondisi tersebut dengan merencanakan 

serangkaian tindakan proaktif. Pertama, tim pengabdiaan menyelenggarakan sesi pelatihan 

dan edukasi untuk Petani Jamur, memberikan pemahaman yang komprehensif mengenai 

signifikansi dan prosedur pendaftaran NIB. Pelatihan sangat penting bagi UKM karena 

meningkatkan keterampilan, daya saing, dan efisiensi operasional, serta mendukung 

pertumbuhan bisnis dan adaptasi terhadap perubahan pasar [7] [8]. Pelatihan hendaknya 

juga dilakukan di semua jenis UKM sesuai dengan program pemerintah yaitu UKM naik 

kelas [9]. Selanjutnya diberikan bantuan langsung dalam proses pendaftaran, memberikan 

panduan terinci dan membantu pengumpulan dokumen yang diperlukan seperti KTP dan 

NPWP. Tim juga mengorganisir pelatihan bersama dimana peserta tidak hanya pemilik 

Petani Jamur saja tetapi juga seluruh karyawan yang bekerja di pertanian tersebut. 

Dukungan dan pendampingan pribadi untuk mengatasi hambatan administratif yang 

mungkin dihadapi oleh UKM sangat efektif dilakuakn karena tim pengabdian dan Petani 

jamur dapat secara langsung mencoba untuk melakukan proses pendaftaran NIB.  

 

2. METODE KEGIATAN 

METODE PELAKSANAAN 

Kegiatan Pengabdian Masyarakat ini berlokasi di Desa Selorejo Kabupaten Blitar. 

Pengabdian ini bermitra dengan Petani Jamur Tiram. Berdasarkan hasil survey yang telah 

dilakukan pada saat awal sebelum pengabdian dilakukan, didapati bahwa UKM yang telah 

berdiri sejak 2019 tersebut masih belum memiliki ijin usaha dalam bentuk NIB. Hal ini 

terjadi karena kurangnya pengetahuan petani jamur mengenai tingat urgensi kepemilikan 

legalitas dokumen NIB dalam mendukung unit bisnis yang sedang dilakukan. 

Solusi Yang Ditawarkan 

Untuk mengatasi permasalahan yang ada pada Petani Jamur Tiram maka solusi yang 

ditawarkan sesuai dengan prioritas permasalahan mitra adalah sebagai berikut: 
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Tabel 1. Solusi permasalahan dan tahapan penyelesaian permasalahan 

 

No 
SOLUSI YANG DITAWARKAN 

Permasalahan Tahapan Penyelesaian Masalah Jenis Luaran 

 

. 
 Usaha Berjalan tanpa ada 

legalitas dokumen NIB 

 Pemahaman urgensi 
NIB bagi pelaku usaha 

masih sangat minim 

 Pelaku Usaha 
belummenguasai 

prosedur pengajuan NIB 

 

 Memberikan penyuluhan 

mengenai urgensi legalitas bagi 

pelaku usaha. 

 Memberikan Pelatihan tentang 
tatacara pengelolaan dan 

pemenuhan administrasi salah 

satunya donkumen NIB 

 Pendampingan dalam proses 
pengisian dan ajuan NIB 

 Materi pendampingan 

mengenai urgensi legalitas 

dokumen dalam usaha 

termasuk didalamnya jenis2 
dokumen yang akan 

digunakan untuk pengajuan 

NIB 

 NIB tercetak 
 

 

  

Gambar 1. Tim Pengabdi berada diokasi produksi Jamur Tiram dan memberikan penyuluhan 

 

   

Gambar 2. Tim Pengabdi beserta seluruh Petani Jamur 

  

Gambar 1 dan 2 tampak serangkaian aktivitas awal yang dilakukan oleh Tim 

Pengabdian masyarakat. Tim Pengabdi mengawali kegiatan dengan terlebih dahulu 

mengunjungi lokasi budidaya jamur bersama Petani Jamur Tiram sambil berbincang ringan 

mengenai aktivitas yang akan dilakukan yaitu pemberian materi kemudian praktik baik 
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dalam pengajan NIB melalui sistem OSS. Metode yang dilakukan adalah dengan 

konsultasi melalui wawancara dengan pemilik usaha. Wawancara dilakukan untuk upaya 

menemukan permasalahan yang ada di Mitra pengabdian selanjutnya tim pengabdian akan 

memberikan solusi atas permasalahan tersebut.  

 Berdasarkan solusi yang ditawarkan sesuai dengan prioritas permasalahan kedua 

mitra, maka tahapan penyelesaian permasalahan yang dilakukan sesuai dengan Tabel 2  

di bawah ini. 

Tabel 2.Tahapan penyelesaian persoalan mitra yang telah disepakati bersama 

 

No 
METODE PELAKSANAAN KEGIATAN 

Tahapan Penyelesaian Masalah 
Teknik Penyelesaian Masalah 

1  Materi pendampingan mengenai 
urgensi legalitas dokumen 

dalam usaha termasuk 

didalamnya jenis2 dokumen 

yang akan digunakan untuk 

pengajuan NIB 

 NIB tercetak 
 

 Tim membuat meteri mengenai pentingya memiliki legalitas 
dokumen yang mendukung kegiatan bisnis. 

 Memberikan lokakarya kepada mitra mengenai tata cara 
mendaptkan NIB lengkap dengan prosedur yang harus 

dilakukan 

 Membantu mitra mempersiapkan dokumen ajuan NIB 

 Mendampingi mitra untuk melalukan pendaftaran akun masuk 

ke sistem OSS 

 Mendampingi mitra sampai proses NIB cetak 

 

3. KARYA UTAMA 

Nomor Induk Berusaha (NIB) Cetak 

Hasil utama dalam kegiatan pengabdian ini adalah berhasilnya ajuan Nomor Induk 

Berusaha dengan status cetak. Rancangan yang dilakukan untuk memperoleh NIB cetak ini 

adalah dengan melakukan beberapa tahap persiapan.  

1. Tim pengabdian memberikan penjelasan mengenai pentingya memiliki NIB bagi 

keberlanjutan usaha  

2. Tim pengabdian memberikan penjelasan mengenai tahapan proses NIB yang diawali 

dengan tahapan sebagai berikut: - pendaftaran di OSS  - memilih Jenis Usaha  - 

mengisi data perusahaan  - mengisi data kegiatan usaha  - mempersiapkan lampiran 

dokumen pendukung  - melakukan verifikasi data   - penerbitan NIB - lalu tahap akhir 

adalah unduh NIB. Tahapan ini akan di sampaikan kepada petani Jamur Tiram dengan 

terlebih dahulu memutarkan simulasi melalui video kemudian mendampingi petani 

jamur untuk melakukan pendaftaran NIB. Gambar 3 berikut ini merupakan tahapan 

pembuatan NIB. Seperti kita ketahui bersama Nomor Induk Berusaha (NIB) adalah 

identifikasi resmi yang memberikan pengakuan hukum dan keabsahan kepada suatu 

usaha atau perusahaan. NIB tidak hanya berfungsi sebagai tanda pengenal 

administratif, tetapi juga sebagai kunci untuk membuka pintu berbagai kemudahan dan 

peluang bagi pelaku usaha. Dengan memiliki NIB, sebuah bisnis dapat mengukuhkan 

legalitasnya, mendapatkan akses lebih mudah ke layanan pemerintah, membangun 
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kredibilitas di mata mitra bisnis dan investor, serta membuka peluang untuk 

pertumbuhan dan pengembangan yang lebih baik. Dengan kata lain, NIB adalah tiket 

masuk ke dunia bisnis yang lebih terstruktur, legal, dan berdaya saing. 

 
Gambar 3. Tahapan proses NIB 

 

3. Praktik pembuatan NIB secara mandiri oleh Petani Jamur 

Praktik pembuatan NIB secara mandiri oleh Petani Jamur merujuk pada kegiatan di 

mana para petani jamur melakukan proses pendaftaran Nomor Induk Berusaha (NIB) 

dengan keterlibatan tim pengabdian. Ini menandakan bahwa para petani jamur 

mengambil inisiatif dan tanggung jawab penuh dalam mengelola aspek administratif 

terkait bisnis mereka sendiri.  

 
Gambar 4. Nomor Induk Berusaha Cetak halaman pertama 

Pendaftaran di OSS 

Memilih Jenis 
Usaha   

Mengisi Data 
Perusahaan   

Mengisi Data 
Kegiatan Usaha   

Mempersiapkan 
Lampiran 

Dokumen 
Pendukung   

Melakukan 
Verifikasi Data 

Penerbitan NIB  

Tahap Akhir Adalah 
Unduh NIB(CETAK) 
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Gambar 5. Nomor Induk Berusaha Cetak halaman kedua 

 

Gambar 4 dan 5 merupakan hasil dari praktik baik dalam pengajuan NIB dengan 

menggunakan siste OSS. Gambar 4 merupakan halama pertama dari hasil cetak NIB 

yang berisi inforasi mengenai nama pemilik, alamat, nomor telepon, kode KLBI dan 

jenis skala usaha, sedangkan  pada gambar 5 merupakan halaman kedua yang isinya 

hampir sama dengan halaman pertama namun ada tambahan status NIB yaitu terbit. 

Dengan melakukan praktik ini, para petani jamur secara aktif terlibat dalam 

memahami persyaratan dan prosedur pendaftaran NIB. Hal ini mencakup 

pengumpulan dokumen yang diperlukan, pengisian formulir, dan berinteraksi dengan 

sistem Online Single Submission (OSS) untuk menyelesaikan proses pendaftaran. 

Praktik pembuatan NIB secara mandiri menunjukkan tingkat kemandirian dan 

pemahaman yang lebih tinggi terhadap aspek administratif bisnis, memungkinkan para 

petani jamur untuk memiliki kendali lebih besar terhadap legalitas dan pengelolaan 

usaha mereka. 

 

4. ULASAN KARYA 

Nomor Induk Berusaha (NIB) Cetak 

Nomor Induk Berusaha (NIB) memiliki peranan yang sangat signifikan dalam 

mendukung berbagai aspek bisnis di Indonesia.  



JAST : Jurnal Aplikasi Sains dan Teknologi, 7(2), 2023, page 133-143 

 

 

140 

 

Sebagai identifikasi resmi yang diberikan kepada usaha atau perusahaan yang 

terdaftar, NIB memiliki sejumlah kegunaan yang mendukung legalitas, pertumbuhan, dan 

kredibilitas bisnis. Pertama-tama, NIB digunakan untuk memastikan legalitas usaha. 

Dengan memiliki NIB, sebuah perusahaan diakui secara resmi oleh pemerintah, sehingga 

memastikan bahwa operasional bisnis sesuai dengan ketentuan hukum yang berlaku. Selain 

itu, NIB juga menjadi syarat untuk mengakses berbagai layanan pemerintah, termasuk 

fasilitas perpajakan, insentif, dan dukungan lainnya.  

NIB menjadi kunci dalam kemudahan transaksi perbankan.  

Bank dan lembaga keuangan memerlukan NIB untuk membuka rekening bisnis, 

memastikan kelancaran transaksi keuangan dan manajemen keuangan bisnis secara lebih 

efisien. Selain aspek legalitas dan keuangan, NIB juga meningkatkan kredibilitas bisnis. 

Identifikasi resmi ini menciptakan kepercayaan di antara mitra bisnis, investor, dan 

konsumen, memperkuat posisi bisnis dalam lingkup industri atau pasar tertentu.  

NIB juga dapat digunakan untuk memenuhi kewajiban hukum tertentu. 

Terutama dalam sektor yang mensyaratkan keberadaan NIB untuk berpartisipasi dalam 

tender pemerintah atau mendapatkan proyek-proyek khusus. Ini memberikan peluang lebih 

besar bagi bisnis yang memiliki NIB. Selain itu, NIB membuka pintu untuk pertumbuhan 

bisnis dengan memberikan akses ke pasar yang lebih luas dan mendukung daya saing di 

tingkat nasional dan internasional. Integrasi data bisnis ke dalam basis data pemerintah 

juga dapat memberikan manfaat dalam perencanaan ekonomi dan implementasi kebijakan 

yang lebih efektif. Secara keseluruhan, NIB bukan hanya sekadar identifikasi administratif, 

melainkan kunci penting yang membuka berbagai peluang dan manfaat bagi bisnis, 

mendukung pertumbuhan, dan memperkuat posisi bisnis dalam dunia usaha.   

Dibandingkan dengan kegiatan pengabdian masyarakat sebelumnya yang antara lain 

berfokus pada kegiatan BUMDES [1], [3], [4] hasil pengabdian saat ini menunjukkan 

kesinambungan komitmen dalam memfasilitasi perizinan dan pemberdayaan ekonomi, 

namun kali ini terfokus pada sektor pertanian jamur. Meskipun konteksnya berbeda, upaya 

tim tetap berfokus untuk meningkatkan kesadaran, memudahkan perizinan, dan 

membangun jaringan kerjasama, dengan harapan dapat mencapai dampak positif yang 

serupa dalam mengembangkan usaha Petani Jamur Tiram Selorejo Blitar.  

Sejalan dengan komitmen tim pengabdi terhadap inovasi, tim juga mengintegrasikan 

teknologi digital dalam proses perizinan NIB untuk Petani Jamur Tiram Selorejo Blitar. 

Dengan memanfaatkan platform digital, kami merancang sistem yang memudahkan dan 

mempercepat pengurusan NIB, sehingga memberikan kemudahan akses para petani 

terhadap legalitas usaha mereka. Inovasi ini tidak hanya berfokus pada aspek teknologi, 

tetapi juga bertujuan untuk memastikan bahwa setiap langkah inovatif yang diambil dapat 

memberikan manfaat konkret dalam peningkatan ekonomi dan kesejahteraan masyarakat, 

seiring dengan pengembangan usaha pertanian jamur tiram secara berkelanjutan.    
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5. DAMPAK DAN MANFAAT KEGIATAN 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini memberikan manfaat yang penting bagi Petani 

Jamur Tiram. Pemberian pelatihan pembuatan Nomor Induk Berusaha (NIB) kepada mitra 

pengabdian memiliki sejumlah manfaat yang signifikan. Pertama, melalui pelatihan ini, 

mitra pengabdian dapat memperoleh pemahaman yang lebih baik tentang pentingnya NIB 

dalam ranah bisnis. Mereka dapat mengenali dampak positif yang dimiliki NIB terhadap 

legalitas dan kredibilitas usaha mereka. Kedua, pelatihan ini memberikan pengetahuan 

teknis dan keterampilan praktis kepada mitra pengabdian dalam melaksanakan proses 

pendaftaran NIB melalui sistem Online Single Submission (OSS) [10].  

Dengan pemahaman yang diperoleh, mitra pengabdian dapat secara mandiri 

mengelola proses administratif ini, mengurangi ketergantungan pada pihak lain, dan 

meningkatkan kemandirian administratif usaha mereka [2]. Selain itu, melalui pendaftaran 

NIB, mitra pengabdian dapat mengakses berbagai kemudahan dan layanan, termasuk akses 

ke layanan pemerintah, kemudahan transaksi perbankan, peluang pasar yang lebih luas, 

serta fasilitas pajak. Hal ini dapat meningkatkan daya saing dan potensi pertumbuhan 

bisnis mitra pengabdian dalam lingkup yang lebih luas. Selanjutnya, keberadaan NIB juga 

dapat menciptakan rasa kepercayaan di antara mitra bisnis, investor, dan pihak-pihak 

lainnya. Dengan memiliki identifikasi resmi dan legalitas usaha yang jelas, mitra 

pengabdian dapat membangun hubungan bisnis yang lebih kuat dan mendapatkan 

dukungan lebih lanjut. 

Adapaun ringkasan untuk hasil perkembangan antara sebelum dan setelah diberikan 

pelatihan dan pendampingan dalam kegiatan pengabdian masyarakat adalah sebagi berikut: 

Tabel 3. Hasil perkembangan antara sebelum dan sesudah PKM 

No Komponen Sebelum PKM Sesudah PKM Keterangan 

1 Pemahaman konsep Belum sepenuhnya 

paham konsep 
mengapa perlu 

legalitas yang rapid an 

tertata untuk 

kelangsungan usaha 

Mitra paham konsep 

pemenuhan legalitas 
serta nilai lebih yang 

diperoleh jika 

memiliki legalitas 

Pemahaman konsep 

50% 

2 Penjelasan prosedur 

pengajuan NIB 

Belum memahami 

prosedur untuk 

memperoleh NIB  

Mitra paham 

prosedur ajuan NIB 

berikut dokumen 

yang di persiapkan 

untuk melengkapi 

persyaratan 

Meningkat 70% 

3 Proses Pengajuan NIB 

di sistem OSS 

Mitra belum bisa 

secara mandiri 

melakukan proses 

ajuan NIB baru di 
sistem OSS 

Mitra dengan di 

damping Tim 

Pengabdian mampu 

membuat ajuan NIB 
di OSS 

Meningkat 85% 

3 Praktik pengajuan NIB Pengajuan belum 

pernah dilakukan 

Ajuan NIB dengan 

adanya 

pendampingan dalam   

status ajuan lalu siap 

cetak 

Posisi 95% 
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6. KESIMPULAN 

  Kegiatan pengabdian masyarakat ini menghasilkan luaran berupa dokumen cetak 

NIB (Nomor Induk Berusaha) bagi Petani Jamur Tiram Selorejo Blitar. NIB yang sudah 

tercetak kemudian di kemas dalam 2 bingkai sesuai dengan hasil cetak dan diletakkan di 

area produksi jamur Tiram. NIB ini nantinya menjadi identifikasi bentuk legal dari usaha 

yang telah dijalankan sehingga apabila ada pihak terkait yang bermaksud ingin mengetahui 

jenis usaha dan layanan akan dengan sangat mudah membaca NIB cetak tersebut.  

 Untuk dampak dari telaksananya kegiatan ini yaitu pemilik Petani jamur Tiram 95% 

semakin memahami bahwa kepatuhan terhadap kelengkapan administrasi dapat 

mempermudah dalam beberapa akses seperti misalnya pengakuan hukum, mempermudah 

untuk mengakses layanan pemerintah, mempermudah apabila ada transaksi perbankan, 

kredibelitas dan juga untuk memenangkan peluang pasar yang mungkin tidak hanya di 

wilayah Blitar saja tetapi bisa keluar wilayah Blitar. Rencana tindak lanjut dari pengabdian 

ini kedepan adalah mengenai sertifikat halal karena pemilik Jamur Tiram akan mencoba 

untuk memperluas produk dengan merambah makanan yang berbahan dasar jamur tiram.  
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